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HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH PERMISIF DAN REGULASI DIRI
DENGAN PROBLEM SOLVING MAHASISWA DI YOGYAKARTA

Niken Kumala Sari', Erny Hidayati?

Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan

Jalan Kapas No.9 Yogyakarta 55166
"nikenkumalapsi@gmail.com, 2ernyhidayati@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara pola asuh
permisif dan regulasi diri dengan problem solving mahasiswa di Yogyakarta.
Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa Angkatan 2023 Fakultas
Psikologi Universitas Ahmad Dahlan. Pengambilan sampel diperoleh
melalui cluster random sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala
Problem Solving, Skala Pola Asuh Permisif dan Skala Regulasi Diri. Analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan yang sangat signifikan antara pola asuh permisif dan
regulasi diri dengan problem solving (R = 0.803, p<0,01). Selanjutnya, hasil
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
pola asuh permisif dan problem solving (r = -0.112, p<0,05) serta hubungan
positif yang sangat signifikan antara regulasi diri dengan problem solving (r
= 0.477, p<0,01). Pola asuh permisif memberikan sumbangan efektif
sebesar 10,32% dan regulasi diri memberikan sumbangan efektif sebesar
54,14%. Pola asuh permisif dan regulasi diri memberikan sumbangan
efektif sebesar 64,46% terhadap problem solving, sisanya sebesar 35,54%
merupakan sumbangan dari faktor lainnya.

Kata kunci : pola asuh permisif, problem solving dan regulasi diri



THE RELATION BETWEEN PERMISSIVE PARENTING AND SELF-
REGULATION WITH PROBLEM-SOLVING OF STUDENTS
IN YOGYAKARTA

Niken Kumala Sari', Hidayati?

Faculty of Psychology Universitas Ahmad Dahlan

Jalan Kapas No.9 Yogyakarta 55166
"nikenkumalapsi@gmail.com, 2ernyhidayati@gmail.com

ABSTRACT

This research aims to examine the relationship between permissive
parenting and self-requlation and problem solving for students in
Yogyakarta. The population in this research is students of the Class of 2023,
Faculty of Psychology, Ahmad Dahlan University. Sampling was obtained
through cluster random sampling. The research method used is a
quantitative method. The scales used in this research are the Problem
Solving Scale, Permissive Parenting Scale and Self-Regulation Scale. The
data analysis used is regression analysis. The research results showed that
there was a very significant relationship between permissive parenting and
self-regulation and problem solving (R = 0.803, p <0.01). Furthermore, the
results of this study show that there is a significant negative relationship
between permissive parenting and problem solving (r = -0.112, p<0.05) as
well as a very significant positive relationship between self-regulation and
problem solving (r = 0.477, p<0.05). .01). Permissive parenting provides an
effective contribution of 10.32% and self-requlation provides an effective
contribution of 54.14%. Permissive parenting and self-requlation provide an
effective contribution of 64.46% to problem solving, the remaining 35.54%
is a contribution from other factors.

Key words: permissive parenting, problem solving and self-regulation



PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase peralihan dari fase anak-anak menuju
dewasa, pada fase ini seorang remaja belum dapat dikatakan dewasa
karena masih memiliki karakter anak-anak dan sedang mencoba menjadi
individu yang lebih baik dari sebelumnya. Beberapa perubahan dalam fase
remaja akan membuat individu mengalami kebingungan identitas, pada
fase tersebut individu akan dihadapkan dengan tantangan untuk
menemukan identitas diri, sikap serta jalan hidup yang akan dipilih
(Santrock, 2006).

Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget pada masa muda
terjadi tahapan operasional formal. Tahap operasional formal bermula pada
usia 11 atau 12 tahun saat remaja tidak lagi terikat pada realitas fisik yang
konkret, serta mulai mampu berhadapan dengan aspek-aspek yang
hipotesis dan abstrak dari realitas (Ajhuri, 2019). Karakteristik tahap
operasional formal adalah diperolehnya kemampuan untuk berpikir secara
abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang
tersedia. Pada umumnya kemampuan-kemampuan berpikir yang baru ini
memungkinkan individu untuk berpikir secara abstrak, hipotesis dan
kontrafaktual, yang kemudian memberikan peluang bagi individu untuk
dapat memecahkan suatu permasalahan. Pada tahap operasional formal
ini remaja mulai memilih untuk mencari pekerjaan atau melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Hurlock, 2003). Hurlock

menambahkan bahwa besarnya minat remaja pada pendidikan dipengaruhi



oleh minat mereka terhadap pekerjaan. Bagi remaja yang mengharapkan
pekerjaan dengan tuntutan pendidikan yang tinggi maka pendidikan akan
dianggap sebagai batu loncatan. Remaja yang telah lulus dari sekolah
menengah atas akan melanjutkan pendidikan ke universitas dan menjadi
mahasiswa. Mahasiswa dalam pandangan masyarakat selalu dianggap
sebagai orang yang memiliki kemampuan intelektual tinggi. Mahasiswa
sering juga disebut sebagai agen perubahan (agent of change). Artinya
dengan menjadi mahasiswa seseorang dianggap telah memiliki
kemampuan intelektual yang tinggi dan diharapkan mampu memberikan
pemecahan terhadap permasalahan yang sedang dihadapi oleh dirinya
sendiri atau dihadapi oleh masyarakat. Salah satu indikator kemampuan
intelektual yang tinggi dan harus dimiliki oleh mahasiswa adalah
kemampuan dalam problem solving (Partani, 2013).

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 8 Juli 2023 dalam
kelas menunjukkan indikator rendahnya problem solving pada mahasiswa.
Rendahnya problem solving pada mahasiswa tersebut ditunjukkan dengan
sedikitnya mahasiswa yang mau berpartisipasi dalam mengemukakan
pendapat, sedikitnya mahasiswa yang berpartisipasi dalam mengajukan
pertanyaan kepada dosen saat perkuliahan sedang berlangsung,
rendahnya mahasiswa yang mau memberikan jawaban pada saat dosen
mengajukan pertanyaan, bahkan ketika ada mahasiswa lain sedang
presentasi, sangat sedikit mahasiswa lainnya yang mengajukan

pertanyaan. Hal-hal tersebut membuat dosen harus menunjuk beberapa



mahasiswa untuk mengajukan pertanyaan dan memberikan jawaban atas
pertanyaan temannya. Pada saat dilakukan wawancara dan peneliti
mengajukan pertanyaan, mahasiswapun harus ditunjuk untuk menjawab
pertanyaan tersebut.

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada 8 Juli
2023 dengan empat mahasiswa psikologi angkatan 2023 dapat diketahui
bahwa mahasiswa sering mengalami konflik dengan teman organisasinya,
perbedaan pendapat dengan teman kampus bahkan teman kos ataupun
dengan dosen. Ada pula masalah yang dihadapi oleh salah satu mahasiswa
rantau, yaitu sulit beradaptasi dengan lingkungan dan budaya baru, sulit
mengatur keperluan sehari-hari, belum terbiasa dengan makanan khas di
tempat baru, serta masalah komunikasi dikarenakan perbedaan bahasa.
Melalui wawancara lanjutan yang dilakukan peneliti diketahui juga
beberapa cara mahasiswa untuk mengatasi permasalahan yang mereka
hadapi, diantara yaitu mahasiswa rantau yang berusaha mencari teman
seperjuangan sesama anak rantau serta berteman dekat dengan anak asli
daerah untuk mempermudah hidup mereka. Untuk keperluan sehari-hari
beberapa mahasiswa banyak yang membuat /ist kebutuhan-kebutuhan
yang sekiranya penting dan harus selalu ada di kos, kemudian untuk
mengatur kegiatan sehari-hari mereka juga ada yang membuat to-do list
agar kegiatannya lebih terstruktur dan tidak membuang-buang waktu. Pada
saat mengalami konflik dengan teman ada salah satu mahasiswa yang

memilih untuk memendam masalahnya sendiri dan tidak berani



menyelesaikannya dengan orang yang bersangkutan, ada pula yang
memilih untuk menceritakannya di sosial media yang mereka private. Selain
itu, ada juga mahasiswa yang memilih untuk menyelesaikan masalahnya
langsung dengan yang bersangkutan untuk mencari jalan keluar.

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui perbedaan beberapa
mahasiswa dalam menghadapi masalah. Menurut pendapat D’Zurilla &
Golfried (2004) cara penyelesaian masalah yang dilakukan setiap individu
pasti berbeda dikarenakan kemampuan individu untuk mengarahkan
kognitif dan perilakunya dalam mengidentifikasi, menemukan, dan memilih
solusi efektif bagi permasalahan yang dihadapi berbeda-beda. Pendapat
tersebut didukung oleh Rakhmat (2012) yang menyatakan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi proses individu dalam memecahkan
masalah. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor situasional, faktor biologis,
dan faktor sosiopsikologis.

Dalam kehidupan sehari-hari masalah yang dihadapi oleh
mahasiswa akan semakin kompleks. ldealnya pada saat menghadapi
permasalahan yang semakin kompleks, menjadikan mahasiswa juga
semakin matang dalam membuat pola-pola pemecahan permasalahan.
Namun menurut Mukarronmah (2016) masih terdapat remaja-remaja yang
tidak terlatih dalam memecahkan suatu masalah. Ada remaja yang
menyelesaikan masalahnya berlandaskan pada pemikiran sendiri, namun
ada pula remaja yang kurang mandiri dan seringkali melimpahkan

permasalahan yang dihadapi kepada orang lain. Orang yang dianggap lebih



dewasa seperti orang tua dibebani harapan menyelesaikan permasalahan
mereka dihadapi. Dalam hal ini remaja membutuhkan fasilitas untuk
mengembangkan kemampuan dalam memecahkan suatu permasalahan.
Upaya pemecahan masalah diperlukan oleh remaja agar dapat
menyelesaikan masalah dengan baik, sehingga tidak mengganggu proses
perkembangan remaja pada tahapan selanjutnya. Pemecahan masalah
merupakan hal yang tidak dapat dihindari, karena pada saat individu
mencoba menghindari masalah serta tidak memecahkannya dengan baik,
maka individu akan menghadapi permasalahan yang jauh lebih sulit.
Keberhasilan remaja dalam mengatasi tekanan serta upaya mencari jalan
keluar dari masalah bergantung pada upaya remaja dalam menggunakan
pengalaman yang diperoleh dari lingkungan serta kemampuan dalam
memecahkan masalah (Sarwono, 1991).

Heppner dan Peterson (1982) mendefinisikan problem solving
sebagai sebuah pengetahuan individu yang digunakan untuk memecahkan
masalah secara prosedural atau bisa diartikan sebagai memori deklaratif
yang dapat menerapkan beberapa keterampilan seperti kemampuan
analisis, inferensial, memilih, serta prosedur appraisal yang mampu
menghasilkan strategi untuk memecahkan masalah tertentu. Menurut
Heppner dan Peterson (1982) aspek-aspek yang membentuk problem
solving meliputi:

a. Kepercayaan diri. Keyakinan individu untuk dapat menyelesaikan

masalahnya. Sebelum berusaha untuk menemukan solusi terhadap



masalah yang dihadapinya, individu harus yakin bahwa dirinya dapat
menyelesaikan masalah tersebut.

b. Pendekatan dan penghindaran. Ketika sedang menghadapi suatu
masalah, beberapa individu memilih untuk menyikapinya dengan cara
mendekati masalah tersebut (approach). Namun, ada pula individu yang
menyikapi suatu masalah dengan cara menghindarinya (avoidance).

c. Kontrol pribadi. Kontrol diri dalam problem solving dapat diartikan
sebagai kemantapan individu dalam menangani masalah yang
dihadapinya. Saat individu mengalami kesulitan dalam proses
pemecahan masalah, individu tetap bersikap tenang dan tidak
melakukan hal-hal di luar rancangan. Individu berusaha mencari
jawaban lain atas permasalahan dan tetap konsisten untuk berusaha
menyelesaikan masalahnya.

Problem solving merupakan suatu strategi penyelesaian suatu
situasi permasalahan yang sedang dihadapi oleh individu. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi problem solving yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Salah satu faktor internal problem solving adalah
regulasi diri.

Schunk dan Zimmerman (2001) mendeskripsikan regulasi diri
sebagai suatu proses yang mengaktivasi pemikiran, perilaku dan perasaan
yang terus menerus dalam upaya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Regulasi diri adalah kemampuan yang dimiliki individu yang

menentukan perkembangan, kepribadian, dan perilaku sosial individu



dalam pengambilan keputusan untuk mencapai standar perilaku serta

tujuan yang diinginkan.

Schunk dan Zimmerman (2001) menyebutkan bahwa regulasi diri
memiliki tiga aspek, di antaranya yaitu:

a. Metakognisi. Kemampuan individu dalam merencanakan,
mengorganisasikan atau mengatur, menginstruksikan diri, memonitor
dan melakukan evaluasi dalam belajar.

b. Motivasi. Fungsi dari kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berkaitan
dengan perasaan kompetensi yang dimiliki setiap individu.

c. Perilaku. Upaya individu untuk mengatur diri, menyeleksi, dan
memanfaatkan lingkungan maupun menciptakan lingkungan yang
mendukung aktivitas belajar.

Regulasi diri merujuk pada dilakukannya kontrol terhadap diri sendiri,
terutama untuk menjaga diri tetap berada dalam jalur yang sesuai dengan
standar yang dikehendaki (Vohs & Baumiester, 2004). Regulasi diri individu
sangat dipengaruhi oleh kecenderungan diri yang menghendaki otonomi
dan ingin hidup mandiri sebagai individu yang mulai dewasa. Selanjutnya,
kemandirian atau kedewasaan menumbuhkan rasa tanggung jawab dan
usaha mencapai tujuan dengan meregulasi diri (Heckhausen, 1999).

Selanjutnya faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan
problem solving berasal dari faktor lingkungan termasuk keluarga tempat
individu tumbuh dan berkembang. Menurut Komsi dan Ramli (2018)

keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang



pertama dan utama dialami anak. Orang tua bertanggung jawab
memelihara, merawat, melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan
berkembang dengan baik. Hal tersebut dapat dicapai oleh orang tua dengan
menerapkan pola asuh yang sesuai untuk anak-anaknya.

Terdapat beberapa pola asuh terhadap anak, yaitu (1) pola asuh
demokratis, dengan orang tua sebagai pemimpin keluarga mengajak
anaknya menentukan tujuan serta merencanakan langkah yang akan
dilaksanakan; (2) pola asuh otoriter, dimana orang tua menentukan segala
kegiatan anaknya secara paksa; (3) pola asuh permisif, dimana orang tua
menjalankan peranan yang pasif, menyerahkan penentuan tujuan dan
kegiatan seluruhnya kepada anak dengan memenuhi segala kebutuhan
tanpa mengambil inisiatif apapun (Gerungan, 1996). Pola asuh permisif
adalah pola asuh orang tua yang dicirikan dengan tidak membimbing anak
dan menyetujui segala tingkah laku anak, termasuk keinginan-keinginan
yang sifatnya segera serta tidak menerapkan hukuman (Hurlock, 2001).

Kurangnya kontrol dari orang tua serta rendahnya kontrol pribadi
membuat anak dapat berbuat sesuka hatinya, maka anak kurang respek
kepada orang tuanya, kurang menghargai apa yang telah diperbuat orang
tua untuknya (Hadipranata, Walgito, Adisubroto & Masrun, 2000). Hal
tersebut mengakibatkan seorang anak kurang mengetahui hak dan
kewajibannya, yang seharusnya dilakukan dan yang seharusnya tidak
dilakukan sehingga anak kurang memiliki kontrol diri yang baik dan kurang

dalam kemampuan problem solving. ldealnya seorang mahasiswa sudah



mampu memecahkan masalah yang kompleks, namun masih terdapat
mahasiswa yang tidak terlatih dalam memecahkan suatu masalah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara pola
asuh permisif dan regulasi diri dengan kemampuan problem solving pada
mahasiswa, khususnya yang berada di Yogyakarta. Berdasarkan tujuan
tersebut, maka hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini yaitu
terdapat hubungan antara pola asuh permisif dan regulasi diri dengan
problem solving mahasiswa di Yogyakarta. Ada hubungan negatif antara
pola asuh permisif dengan problem solving dan ada hubungan positif antara

regulasi diri dengan problem solving mahasiswa di Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode kuantitatif menggunakan
tiga skala. Skala Problem Solving Inventory 32 aitem, skala pola asuh
permisif 32 aitem, dan skala regulasi diri 30. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Psikologi UAD Angkatan 2023 dengan sampel
penelitian berjumlah 173 mahasiswa. Pemilihan sampel diambil
menggunakan teknik cluster random sampling. Analisis data penelitian

menggunakan analisis regresi linearitas berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan

antara pola asuh permisif dan regulasi diri dengan problem solving



mahasiswa di Yogyakarta. Berdasarkan analisis data terhadap hipotesis

penelitian ini, maka diperoleh:

Table 1
Hasil Analisis Regresi Berganda
Variabel Koefisien Sig (p) Keterangan
Regresi (R)
Pola asuh permisif dan 0,803 0,000 Sangat
regulasi diri dengan Signifikan
kemampuan problem
solving

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi pola asuh permisif
dan regulasi diri dengan kemampuan problem solving sebesar R = 0,803
dengan taraf signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,01). Analisis tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis mayor yang diajukan peneliti diterima. Hal
tersebut berarti terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pola asuh
permisif dan regulasi diri dengan kemampuan problem solving pada
mahasiswa di Yogyakarta.

Hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis mayor yang diajukan
oleh peneliti di awal dapat diterima. Orang tua yang menerapkan pola asuh
permisif cenderung kurang kontrol terhadap anaknya, sehingga mahasiswa
yang tidak terbiasa dengan kontrol dari orang tuanya ini akan memiliki
kontrol pribadi yang kurang. Mereka cenderung kurang yakin dalam
melakukan setiap aktivitas yang berkaitan dengan pemecahan masalah
yang dihadapi. Hasil tersebut sesuai dengan penjelasan Dariyo (2007)
mengenai orang tua yang menerapkan pola asuh permisif akan lebih mudah

mengasuh anak karena kurang kontrol terhadap anak. Namun, kurangnya



kontrol dari orang tua ini menyebabkan anak cenderung kurang paham cara
mengotrol dirinya termasuk semua keinginannya dan tidak memiliki
motivasi untuk segera menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Menurut Heppner dan Peterson (1982) problem solving merupakan
sebuah pengetahuan individu yang digunakan untuk memecahkan masalah
secara procedural. Hal tersebut tidak terlepas dari adanya aspek
kepercayaan diri yang dapat terbentuk mulai dari anak-anak berdasarkan
pola asuh yang diterapkan oleh orang tuanya. Berdasarkan hipotesis dalam
penelitian ini terbukti bahwa anak yang mendapatkan pola asuh permisif
cenderung kurang memiliki kepercayaan diri untuk mencoba

menyelesaikan suatu masalah.

Table 2
Hasil Analisis Hipotesis Minor
Variable part p Keterangan
Pola asuh permisif dengan problem -0,112 0,015 Hipotesis
solving diterima
Regulasi diri dengan problem solving 0,477 0,000 Hipotesis
diterima

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diketahui bahwa variable
pola asuh permisif memiliki nilai sig (p) sebesar 0,015 dan nilai partial
sebesar -0,112. Suatu data dikatakan memiliki hubungan yang signifikan
apabila nilai p < 0,05 dan jika p < 0,01 memiliki arti adanya hubungan yang
sangat signifikan, serta p > 0,05 memiliki arti tidak ada hubungan antar
variable tersebut. Pada tabel di atas diketahui bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh permisif dengan kemampuan problem

solving pada mahasiswa di Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi pola asuh



permisif yang diterima oleh mahasiswa, maka semakin rendah kemampuan
problem solving mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah pola asuh
permisif yang diterima oleh mahasiwa, maka semakin tinggi kemampuan
problem solving mahasiswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
minor pertama yang diajukan oleh peneliti diterima.

Hal tersebut menunjukkan bahwa masih cukup banyak mahasiswa
yang kurang mampu dalam menangani masalah yang dihadapi. Dilihat dari
kecenderungan sikap individu terhadap suatu masalah, sebagian
mahasiswa ada yang lebih memilih untuk menyikapi suatu masalah dengan
cara menghindarinya (avoidance). Sikap tersebut terjadi karena kebiasaan
mereka yang keputusannya selalu diabaikan oleh orang tua. Orang tua
yang selalu membiarkan anak untuk memutuskan segala sesuatu sendiri,
tanpa adanya pertimbangan menyebabkan anak kurang mampu dalam
menganalisis atau mendekati (approach) masalah yang dihadapi.

Selanjutnya, tabel di atas juga menjelaskan gambaran mengenai
variable regulasi diri dengan kemampuan problem solving pada mahasiswa
di Yogyakarta. Diketahui bahwa variable regulasi diri memiliki sig (p)
sebesar 0,000 dan nilai partial sebesar 0,477. Suatu data dikatakan
memiliki hubungan yang signifikan apabila nilai p < 0,05 dan jika p < 0,01
memiliki arti adanya hubungan yang sangat signifikan, serta p > 0,05
memiliki arti tidak ada hubungan antar variable tersebut. Pada table di atas
diketahui bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara regulasi

diri dengan kemampuan problem solving pada mahasiswa di Yogyakarta.



Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis minor kedua yang diajukan oleh
peneliti diterima.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih cukup banyak mahasiswa
yang kurang memiliki kemampuan problem solving. Mahasiswa yang
terbiasa dengan kebebasan yang diberikan oleh orang tuanya cenderung
kurang mampu dalam merencanakan keputusan yang akan diambil saat
menghadapi suatu masalah. Kurangnya kontrol pribadi juga menyebabkan
mahasiswa kurang mampu dalam mengatur kegiatan yang akan dilakukan
serta jarang melakukan evaluasi diri setelah selesai melakukan suatu
kegiatan dan menangani suatu masalah. Mahasiswa yang memiliki
kemampuan problem solving rendah cenderung kurang memiliki perasaan
kompetisi dalam setiap kegiatan serta memiliki kepercayaan diri yang
rendah untuk mengusulkan suatu pendapat dan menyelesaikan masalah
yang dihadapi.

Pada penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak kekurangan,
keterbatasan dan kendala pada penelitian ini sehingga keterbatasan
tersebut dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pengambilan data yang hanya
menggunakan google form, sehingga peneliti tidak dapat berinteraksi
secara langsung terhadap subjek. Peneliti tidak dapat melihat bagaimana
kondisi dan suasana yang dirasakan subjek saat mengisi kuesioner, karena
jumlah pertanyaan yang cukup banyak dan jika suasana serta kondisi

lingkungan tidak kondusif maka hal lain dapat membuat subjek menjawab



kuesioner secara asal-asalan. Kendala lain yang peneliti hadapi adalah
kesulitan memperoleh responden yang disebabkan oleh Ilamanya
responden membalas pesan dari peneliti sehingga membutuhkan waktu
yang lebih banyak. Kelebihan dari penelitian ini adalah banyaknya data atau
informasi yang diperoleh guna menambah kajian ilmiah khususnya dalam

perkembangan ilmu psikologi.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara pola asuh permisif dan regulasi diri dengan problem
solving mahasiswa di Yogyakarta. Ada hubungan negatif antara pola asuh
permisif dengan problem solving mahasiswa di Yogyakarta dan ada
hubungan positif antara regulasi diri dengan problem solving mahasiswa di
Yogyakarta. Sumbangan efektif dari masing-masing variable sebesar
10,32% (pola asuh permisif) dan 54,14% (regulasi diri) terhadap

kemampuan problem solving mahasiswa di Yogyakarta.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terkait hubungan
antara pola asuh permisif dan regulasi diri dengan problem solving, maka
peneliti dapat memberikan saran agar hasil penelitian ini dapat dijadikan
sumber informasi bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas
wilayah, populasi penelitian dan mencoba variabel bebas lainnya yang

mungkin berkontribusi. Ada beberapa variabel atau faktor yang dapat



mempengaruhi problem solving selain regulasi diri dan pola asuh orang tua,
misalnya motivasi, kecerdasan emosional dan lain-lain. Hal ini yang
mungkin akan membuat data dan informasi akan lebih komperhensif,
karena terdapat beberapa faktor dari problem solving yang belum
terungkap. Saran bagi mahasiswa yang masih memiliki kemampuan
problem solving rendah dapat diantisipasi dengan meningkatkan regulasi
diri, yaitu dengan cara meningkatkan kesadaran diri melalui refleksi diri
setiap kali selesai melakukan kegiatan serta meningkatkan motivasi
sehingga dapat lebih berfikir terlebih dahulu sebelum mengambil
keputusan. Saran bagi fakultas diharapkan penelitian ini dapat membekali
informasi dan memberikan program-program peningkatan kemampuan
problem solving dengan pelatihan soft skill bagi mahasiswa baru pada saat

Program Pengenalan Kampus.
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